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Kepada
Yth. Kepala Bagian Organisasi
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di -
LUMAJANG

SURAT PENGANTAR
NOMOR : 556/ 372 /427.50/2021

| No Jenis yang dikirim Banyaknya _Ke_terangan
i IRBK dan Sural Keputusan No: |1 (satu)Berkas | KamiKirimkan
| 188.4/21/427.50/2021 tentang dengan hormat
| Pembentukan Kelompok Budaya untuk menjadikan
| Kerja Dinas Pariwisata dan periksa
| ' Kebudayaan Kabupaten Lumajang
sesual permintaasn surat no

| 065/1061/427.16/2021 tentang
| evaluasi ketatalaksanaan tanggal 11
| Mei 2021
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DINAS PARIWISATA DAN




PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG

NDINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
Alamat  Kawasan Wonorejo Terpadu ( KWT ) Telp 0334 - 881418
Fax 0334-881418 E-mall - pariwisata_Imj@yahoo.com

LUMAJANG - 67358

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN LUMAJANG
Nosmior 188 4/ 21 /1427502021

TENTANG
PEMBENTUKAN KELOMPOK BUDAYA KERJA
DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN LUMAJANG
TAHUN ANGGARAN 2021

KEPALA DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN LUMAJANG

Menimbang bahwa sebagaimana amanat pada lampwan Peraturan Bupati
Lumajang Nomaor 88 Tahun 2016 tentang Pedaman Pengembangan
Penerapan Budaya Kerja di Lingkungan Pemenntah Kabupaten
Lumajang. periu menetapkan Keputusan Kepala Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan tentang Pembentukan Kelompok Budaya Kerja
(KBK) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lumajang.

Mengingat 1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara;

2 Undang undang Republik Indonesia Nomer 23 Tahun 2014 tentang
Pemerniahan Daerah sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daeran.

3 Peraluran Presiden Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2010
tentang Grand Design Reformasi Birokrasi 2010-2025;

4 Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformas: Birckrasi Nomor 20 Tahun 2010 tentang Road Map
Reformasi Birokrasi 2010 - 2014 ;

5 Peraturan Mentri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Retormasi Birokrasi Nomor 10 Tahun 2011 Tentang Pedoman
Palaksanaan Program Manajemen Perubahan;

5 Paraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformas: Birokrasi Nomor 39 Tahun 2012 tentang Padoman
Pengembangan Budaya Kerja;

7 Peraturan Gubemnur Jawa Timur Nomor 75 Tahun 2014 tentang
Padoman Pengembangan Budaya Kerja di Jawa Timur

8 Peraturan Bupali Lumajang Nomor 88 Tahun 2016 tentang
Padoman Pengembangan Budaya Kena di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Lumajang |

MEMUTUSKAN

Menetapian

Pertama membeniuk Kelompok Budaya Kerja (KBK) Sekretarnal Dasrah
Kabupaten Lumajang dengan susunan organisasi sebagaimana
tercantum dalam Lampiran | Keputusan ini.




Kedua
Ketiga

Keempat

Kelima

Keenam

nncian tugas Kelompok Budaya Kerja sebagaimana dimaksud dalam
Dikiuk kesatu sebagaimana tercantum dalam lampiran |l Keputusan ini.
tujuan Kelompok Budaya Kerja adalah untuk -

1 Meningkatkan produktifitas dan kualitas kerja.

2 Membentuk sikap kerja dan etos kerja di lingkungan Dinas
Parwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lumajang

kelompok Budaya Kerja bertindak sebagai agen perubahan (agent of
change) di  seliap bidang pekerjaan sekaligus melaksanakan
pengambangan budaya kerja dan bertanggungjawab sebagai
penyoxong pengembangan program dan kegiatan yang telah disepakati

Semua biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya Keputusan ini
dibebankan pada Dokumen Pelaksanaan Anggaran pada masing-

masing bidang di Lingkungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Lumajang

Keputusan int mulal berlaku pada tanggal ditetapkan dan apabila di

kemudian han terdapat kekeliruan akan dilakukan perbaikan
sebagaimana perlunya

Dﬂ(aiuarkan di Luma]ang

"NIP. 19660405 106503 1007
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1.3. Dampak Negatif Permasalahan Terhadap QCDSEM

Tabel 1.3.
Tabel Dampak Negatif Akibat Permasalahan

Aspek Dampak Negatif secara Kualitatif Dampak Negatif secara Kuantitatif
Instrumen dan pelayanan publik kurang optimal dinilai oleh Bagian Organisasi menilal Pelayanan Publik Masuk
Q |petugas yang datang untuk manitoring pelayanan publik dalam Zona Merah

Biaya Pengadaan teknologi elektronik untuk menyampaikar
infromasi dengan menggunakan perangkat yang serba
elektronik sehingga dapat memuat semua informasi yang ingin
disampaiakan oleh publik

>Rp. 2.500.000

Pelayanan publik terhadap obyek wisata tidak optimal karena
D' |adanaya penutupan  Obyek Wisata untuk menekan|Kesehatan Masyarakat
penyebaran covid-19

Tidak dimanfaatkannya teknologi elektronik yang ada dan
dimiliki untuk meningkatkan pelayanan Publik (cetak bener > Rp.1. 500.000
S5 [pelayanan publik)

Masa Pandemi Covid-19 tidak mendukung  untuk|{menghindari peningkatan jumlah penderita covid-19,
E |meningkatnya sektor pariwisata kegiatan dihentikan untuk menghindari kerumunan
dan menghindari kumpul-kumpul

Tanggung Jawab terhadap pekerjaan dan pelayanan publik|Tidak Terkalkulasi

kepatiwisataan kurang optimal dimasa pandemi covid-19

1.4. Persetujuan Pimpinan
Keputusan : DITERIMA / DITOLAK / DITUNDA®)

romentar :

Tanggal : 19 Mei 2021

FasilitatoKBK Ketua KBK
o

NA W NTI, S.Pd
NIP.16701002 200701 2 013




PENDAHULUAN
Berdasarkan diagram pareto diatas, masalah terbesar yang harus diselesaikan
terlebih dahulu adatah bahwa penerapan peningkatan pelayanan publik @ layanan
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam menjawab surat bagian organisasi dalam
memenuhi instrumen pelayanan Bublik Sehingga KBK SAPTA PESONA (WISATA)/ 7K
(KEAMANAN, KETERTIBAN, KEBERSIHAN, KESEIUKAN, KEINDAHAN, KERAMAHAN,

Tabel 1.2
Datashest Permasalahan Peningkatan Instrumen Pelayanan Publik Dinas Pariwisata dan
kebudayaan

No Masalah Tatal % % Kum

1 Belum adanya teknologi elektronik untuk
menyampaikan infromasi dengan
menggunakan  perangkat yang serba
elektronik sehingga dapat memuat semua
informasl  yang ingin disampaiakan oleh
publik

7 48,40%| 48,40

2 Belum adanya penerapan secara maksimal
tentang sapts pesona yang termasuk unsur|
dari pelayanan publik pada obyek wisata
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

5 35,80%| 84,20

3 8elum adannys standarisas! form pelayanan
publik sebagai pengumpulan risalah budaya 2 15,80% 100
kerja

Grafik 1.1,

Grafik Datasheet Permasalahan

a 60,00
7
50,000
b
5 20,00%
4 30.00%
20,00%
B0,
10,00
1 0,00
Beluim ada teknolog Belum ads penerapan  Belym adannya standarisasi
elektranik memua secara maksimal sipta  sabogal pengumpilan rialah
informay PEsONayang termasuk unsiur budaya kerja

relavanan publik

W ERIES ] ——SERES 2




NISTIN

uetedweduad ignd veueAejad

¥Niun fluosyaia uawn sl

ueeAepngaylifep je18ip 1enBupiad uedeyduaay

FiesimEy S8IQ umyjewdofua eAuepy
eliay ueduniBui wnja

ugedwe AR BUBIRSED
ymun e 1 iRs BURIES ugye)padu

Ul EIuL WIg|ep Lies
eluepBlep FeiRip ey ik
eAuRpY

eAUliepe wn|
aNYI
/ A3NOW E rg
/SGOHLIN

UB{eSEI qeaaduag iexy esieuy T'7
Uejese qeqauad lesuay | 7 yeyduem




Langkah 3 . Mencntukan Akar Fenyehsb tMasalah
1.1 Apalisa Tindaklanjul akar Pesvepab Bominan

Tahel 3.1,
Tatal Akar Penyehab Masalah

Mo Akar Penyebab Masalah Tindaklanjul dan Alasan .

1 Belurn  adanya rensrapan  teknclop  elektronik {TV}  untuk MTINDAKLANIUTI {Karena
menyanpkan informasi instumens pelayanan publik hal ini menjadi urgen di

5 Belum maksimainya tim fmonitoring intrumen pefayanan publik menilai| bagian Reformasi Birakrasi)

layaan vang adz di Disparbud
3 _[Belum adanya pengadaan fterbatasnya anggaran)
Beiumn adarya standarisasi form pelayanzn publik

I




Langkah 4 - Maeocanakan Perbaisan
4.1, Merancanaban Petbakan dengan Meioda 5W + 2H

Masalah Panyebatl Why What | Where | Whan | Who | How How Much
Belum  adanyn|Bajum Agr Menarapkan | Disparbud | Mei | DT, UL [Menambah peralatan pada| Rp. 200,000
faknolog adanya menerapkan |lekoblogi pemangkat isknalogi
eleidmnik.  untuk [penerpan  {fesmoiog) elextrom (TV] elektronlk (TV) yang ada di
meEnyampeaikin sk o) glekrronik  |sabaga riang  tunggy  Chaparbud,
nftromas: dangan|elektroni  |{TV) sebagai PenyETIRaian |membuat dalam beniuk vidio
menggunakan TV uniuk|pemampais (irlormes INEITUME-InStruTEn
peranghkal  yang!menyampath |0 miomasiinsiumsn pelayanaan publik Cisparbud
satba  elekironk an  infommas| strumen petayanan
sahingga  dapatlindtrumen |pelayanan  publik
memual  semua pelayanan | publik Prspartud
nformas:  yang | punibk Dhsgsartud
ingin
disampaiakan
len pabilk

Blasium Agar Mumbunt Disparbud | Mei | DT, UL [Standar Pelayasan, Persyaratan,
makuinalnyn (monilonng  [instrumen i
tim ulang p=layinen
monionng | sehingge PUbER  untuk
Inthimpn mamaksimal |dhiirm ke tim|
Eluyanan  |[kan Hmunﬂmim
Pubiidk nstrurmen  |bagian
mariilal pelEynna)  |ocganisas:
layaan yangiputilix
ada di|Disparoud
Dhspartug
Ketersedioam  Sarana Pengaduan
ISMASY TelmanS Faat Frrol, dij,
Koterindigan  Informss!  gon
|Fronndur Fengaduan, mmmunl
Pejibat) Potagas  pengsialel
Batum Aguir Menggunakan| Disparbud| Mei | DA, SA Televisi yang berada di ruang
adanye frieitintaiiten | laknoiog) lunggu
pengadasn  [wenologl v yang ada difungsikan sabagai
tlesbatasrys |dimi yang dimifiki Teknolog: h!nn'r_u_si
anggoran)  [Deetiad Dispartiud pelayanan  publik,  denagan
barens sirys| [TV yang pembuzlan vidio  instruman
watrrhatasan chirmiliki pelgyanan  pubilk  yang
g e Dispartud ditayangkan o/ Telavis|
Baliarn Agar Menerapsan | Disparoud | Mei  |DT. FA |Memboat i
adanys pogawsl standarsosl 1HTlrﬂm§n Ptk bagi -
Etandarisagl |Membust  florm YAND menangsni pelayanan
PR standorisasi |peloyanan ptlik
formn itk
pelayanar pelayanan
putild Rubik




4.2 Perhitungan Intermediate Tamget

Dari rencana perbakan dan farget KBK sepakal menetapkan Infermediate larget :

Penetapan intermediate target sebagal berikut

1. Belum adanya penerapan teknolog: siekironik (TV) untuk menyampaikan informast instrumen pefayanan publik 90 %
2 Belum maksnmatnya bm monitoring intrumen pafayanan publk manilal layaan yang ada di Disparbud 50%

3. Balum adanya standarsasi fotn peiayanan publik 50%

Sehingga (90%-+50% +890%}= 50 %
3

4:3. Parsstujuan Pimpinan
eptuman - DITERIMA / DITOLAK / DITUNDA®)
Kamentar -

Tanggal:  Mei 2021




DO PRUARTRANAAN 1) BIAIEAN

Langkadh § - Melsbsangkon Partrakan
SL Detill Tuhbpan Akribee Festiahan dan Pamantimm Hil Berbalian

Tahelsn 1
Urtai] Tibbupan Altilite Portidkan & Pompntauan Hest Persatiam

Mazaiah Penyebab | implsmenatas Solusi | Whers Whan Wha

Mandoiing
Belum  adanyaMenstapkan teknoke tesnokogi | Disparbud | Mei DT, UL |Bardasarkan Manitdring  dan

PENErnnNn alskiron | TV) sebagal Evaiugs) KEK dergan
eRnciogs pEnyampalin informgsl meénambah  peraistan  pada
elskitanik  [TV){insttumen pelayanan perangkat eknologi elekironik
urthb, publlth Disparrbud (TV} yang ada di ruang lungou
rrnyFTnalkan [Heparbud. membusl  dalam
mformas bentuk vigiio InEtrUman-
frmtruman instrumen  pelayanaan  publi
pelayanan pubdk Dispartud

Beium Membust  Instumen| Disparbud | Mei | DT, UL |Berdasakan Moniionng dan
maksmainye hm|pelayanan putlik uriuk Evaluas: KBK mangirim sumt]
monioning dihrrieny ke fim balasan (2 kall surst balasan)
ntruman miceniloring bagion| hasil dokumentasikan ssiinh

instrumen  palayonan  publikl
mipﬂfh'ur.l dan  mangirim

pempanan bk organis s
|rrvaribad tayaan

yang ada Pelmysnan,
Disparbug Pnrr,mmlm Sistem,
Mekansme dan  Prosedur
Jangka Waktu Penyelesajan,
W - BiayaTarit, Produk Petayanan,
etekironik untuk Makiumal Pelayanan
menyampaikan Ketersediaan Mak|
ntromani Pelayanan, Sistem  Informasi
|dengnn )
MenNgguraksn Ketersadizan Informas
petanghat yang Palayansn Publih Eiskironik
|sehingga dapu Plﬂ'm website, Maniior|
memuat semus televisi,  dll) Samana  dan|
informas: yang Prasarang, Fasilitas,
ingin Ketorsediaan numng  tunggu
disampaiakan Palayanan Khusus.
pleh pubiik Ketersediaan  Sarana  khusus

IBalum  pdanya Manoguakan Cisparbud | Mei DA SA |Bemdasarkan mondonng dan

pengadann teknolog yang ada Evalussi ®BK  mangalih
(tertiateerya yang il Drvsparbud fungaian Telavisl ﬂng berads
ancgain| TV} yang ikl dii ruang tunggu
Dispartid difungsikan ssboagal Taknubgi
Informasi  pelsyanan pubilk,
denagan  pembuatan  vidio
instrumen  pelayanan  publik
yang ditayanghan di Telavisl
Batum  adanya|Menespakan Berdasarkan Monitonng dan
stancansasl foim |atandanises form Evalussi KEK  Mmmbual
peiayenan pubik |pelayansn pubik standansasl pelayanan publik

bagi stal yang menangani
peiavanan publk
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Tabel 63,
Arafisa Milal fmprovemant

Mital Yang Ditinglatkan Sebelum _[Sesudah | Peningkatan Nilai
Blaya Pengadase rebnology slektroni imtuk 15000000 200000 |  Mahekan Blays
menyampaikan mfromas dengan mengzunakan Sebesar 8p.
pecangicat yang sorba elektronik sehingga dapat 2300.000
mafuar seans miormast yang
Tidak ditranfagthannys sekntlog elektramk yang 1.500,000 ] Menskan Biaya
e dan Wrilllkl Undak menbngiatkan pelayanan Sebesar Ap.
Pubilik feetak baner) 1.500.000
Pencapaiih tavaren pirbilian

1 Daimpak Podlif duri Perhaiken
& Mismmmtohil Bstrumen Beleganan 2ubilk
b menggunakain Tekaokagl olekirenik dalam menyampaken mbormas dengan mi#nggunakan peranghat
yang serba slekironilk sehingsa memuat seturah intorman)
2 Dampak Negutt dard perhisibam
a

h
Analsa Nial Impravement
Tabei 63
Analita Nilii improvement
Nilad Yarg (nghatkan Sebelum
L. Pumenuban surat fawaksan matramen pelmanan | Belum optimaltya
priialik TrCTITETg ratrmen
pelayanan publik yahg
dilakuican
2. Pemantaatan telnolog elektronik untur Slum mengyurakan
penyanm sl infesmas instiumen pelayanan pubtik
(penbgunsan TV|
Anglise Btava dan Jensdit
Tabel 6.4,
Araliss Siaya & Seneflit
We tom lumiah
Haya /
Banefit
Analiza Bliya

L. Pombeitan Peralutin yang dipmaang di 200,000/
TV [Rartu KMmce dan Katrider)

2. Fembuatan Viths vang ditangilkin Wkt
nada lvar TV wang mismenubl ntrumen | Pemliran

Petayanan Pubik
Total 200.000
Sub Toral [A

Anallsa Banofit Finansipl

L. Penarapan penyarmpaisn informan 1.500.000|

kelenglapan matremen polayanan publik

L Pergadaan “ambalen TV sebagoi 2504000

perTapET pemrnubien Sirumen

*pl-lw:m gubiik
Total _ i_m.mm
| Sub Total (4] —
Analisa Benefly Mon Firansial
1, Eveltivitas penyamgmian mitraman Ontay/gamizar
| palyyangn gkl yany termanui

Lstrumen
pelayanan
pobilk bisa
dalam TV

2 Penyumpaiih Instumen malalil medis 100%

sheitronik [TV)

i Suts Tstal i) .

, Total Benelit (A + B » C) Ap 300,000




ACTION - RENZANA TINDAKLANIUT
Largkat 7 - Standarisasi

7.1, Standar Masukan
Dalam melaksanakan gerbaikan pengumpuian Risalah Budaya Keraja diperivkan alat dan bahan :

1. 5DM/Pegawai PENE MENECTtanu. tentang splikas) photoshop

2. Bisya transpatasi untyk mergamnbil gambar dan proseg pembuatan vidio,
3. Formal Aplikasi

4. Jaringan fnternet

1.2, Standar Proses
standarisasi pengumpulan Riszlah Budays Kerja,

7.3. Sk2ndar Hasii

Dalam standar proses telah dijeiaskan bahwa hasil perbaikan vaitu berupa standarisasi risalah budaya
kerja maningkatkan intrumen pelayanan publik




LANGKAH 8 : Menentukan Rencana Berikutnya

Tabel 8,1

Datasheet Permasalahan Peningkatan Instrumen Pelayanan Publik Dinas Pariwisata

dan Kebudayaan

No

Masalah

Total

%

% Kum

Belum adanya teknologi
elektronik untuk
menyampaikan infromasi
dengan menggunakan
perangkat yang serba elektronik
sehingga dapat memuat seamua
informasi yang ingin
disampaizkan oleh publik

48,40%| 48,40

Belum  adanya  penerapan
secara maksimal tentang sapta
pesona yang terimasuk unsur
dari pelayanan publik pads
obyek wisata Dinas Pariwicata
dan Kebudayaan

35,80%| 84,20

Belum adannya standarisasi
form pelayanan publik sebagai
pengumpulan risalah budaya
kerja

15,80%| 100

{11]

i

b3

(=]

Belum ada tednglogt efelomanii
mEmidat informats

Belum ada penarapan secars
makzimal S35t pesonayang

termasul unsur pelevanan publik

— SEFIES L

SERIES 2

Belum adannya standarisasi

sebagai pengumpllan resalah

budaya kerjy

£0.005%

50.00%

40,005

30, 00%

20,005

10, Dolrese

0,00%




% Kegatar 8in Maret T8in Aari| 8in Me | Bin Jurs | Bin Jul | Persmuan Ke
Terma Setasan

1.1 idemiificenl P ermasalaher Minga ke T

1 12 Wangotiban Tems Permpsaiatan Wingzy ke ¥
13, Dompak Negat! Sermassisnan Tersetnd Terhadsp QCOSME Mgy ke
1.4, _Pesatijuan Atasan Mg e 1

o |Mencen Penyesal Parmasaianan
21 Araling Ak Peryebab Masaish Wit b 3
Mamentukan: ke Fenyetat Duminar

3 30 Avies Todsklenis Aksr Petyebab Demman Wlinggu v 4
32 Analsa Tindakien)e den ARsenald Soi dor Resike Minggu be 3
Merencanpiuer Fetalsn
21  Merencarakay Paiteknn Cotigan Metdde 50 '« 2 APy ey 4

4 42 Pahiturgan inkirmeaets Target i e 4
4.3 MWr‘MRm.um-wﬂmmmgﬂf Meingini ke 3
44 Jugd Perbakan Sdirp b L
45  Persstujuan Minajsmish - Wang bes 2
Mumaeannan Fommunn

S |5! Deiod Tahapes Altiftes Ferssbar & Pemarauan Hasl Parbaian Margpo ke 3
52 Tamoisn Hagl Peomicon | Protobype Mangyu ke &
Mansi Hasl Perbakac

8 8.1 Parbandngen Al Proves Sebelum & Seyudah Pertiulionn Wingg be 1
8.2 Pecacae Siasean Samaian Mimgpu ke 1
8.3 Mesiiaal bogi KB dun Pk Lsn htlinggu be 3

7 7.1  Smandermasd Ingisas Atinggu b &
T3 Siendsress Sroses Wimpgu e 1
7.3 Steadarmas el Mingg ke 3
Immmﬂmﬁmhw

& [B1  Rercara Farnsican Selaptmys W ke
82 Pereehiusn Munajmmat rringg e |
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